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Abstrak 

 
Latar  belakang: Streptococcus mutans merupakan salah satu dari empat faktor utama 

penyebab karies pada gigi. Adanya efek samping dari penggunaan obat antibakteri 

menyebabkan urgensi untuk mencari bahan alternatif. Ikan patin merupakan salah satu 

jenis ikan air tawar yang hidrolisat kolagennya memiliki potensi sebagai bahan alternatif 

antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri 

hidrolisat kolagen tulang ikan patin terhadap Streptococcus mutans. Metode: Penelitian 

ini merupakan penelitian laboratorium in vitro. Kolagen diekstraksi dengan larutan asam, 

kemudian dihidrolisis menggunakan enzim bromelin dengan perlakuan waktu hidrolisis 

yang berbeda-beda, yakni 30 menit, 60 menit, dan 90 menit. Uji daya antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans dilakukan dengan uji difusi cakram Kirby-Bauer untuk mengetahui 

diameter zona hambat. Kontrol positif pada penelitian ini adalah klorheksidin 0,2%. 

Hasil: Rata-rata diameter zona hambat tertinggi ditunjukkan oleh kelompok kontrol 

positif klorheksidin 0,2% yaitu sebesar 21,84 mm, kemudian diikuti dengan kelompok 

waktu hidrolisis 90 menit, 60 menit, dan 30 menit. Semakin lama waktu hidrolisis, maka 

semakin besar pula diameter zona hambat yang terbentuk. Kesimpulan: Hidrolisat 

kolagen tulang ikan patin (Pangasius sp.) dengan waktu hidrolisis 30 menit, 60 menit, 

dan 90 menit memiliki daya antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 

 

Kata kunci: antibakteri, hidrolisat, kolagen, Pangasius sp., Streptococcus mutans 
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Abstract 

 

Background: Streptococcus mutans is one of the four main causes of dental caries. The 

side effects from the use of antibacterial agent caused the urgency to find alternative 

materials. Pangasius is a type of freshwater fish whose collagen hydrolysate has 

potential as an alternative antibacterial agent. Aim: The purpose of this study was to 

determine the antibacterial activity of pangasius fish bone collagen hydrolysate against 

Streptococcus mutans. Method: This study was an in vitro laboratory research. Collagen 

was extracted with an acid solution, then hydrolysed using bromelin enzymes with 

different hydrolysis times, namely 30 minutes, 60 minutes, and 90 minutes. Test of 

antibacterial activity against Streptococcus mutans was carried out by Kirby-Bauer disc 

diffusion method to determine the diameter of the inhibition zone. Potive control of this 

study was chlorhexidine 0,2%. Results: The highest average diameter of the inhibition 

zone was shown by the positive control group, which was 21,84 mm, followed by the 90 

minutes group, 60 minutes group, and 30 minutes group. The longer the hydrolysis time, 

the bigger the diameter of the inhibition zone formed.  Conclusion: Pangasius fish bone 

collagen hydrolysate with hydrolysis time of 30 minutes, 60 minutes, and 90 minutes has 

antibacterial activity against Streptococcus mutans. 

 

Keyword: antibacterial, hydrolysate, collagen, Pangasius sp., Streptococcus mutans 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karies merupakan salah satu masalah kesehatan gigi yang paling banyak 

diderita oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi karies di Indonesia yakni sebesar 88,8%.1 Bila 

dibandingkan dengan data Riskesdas tahun 2013, telah terjadi peningkatan 

prevalensi karies sebesar 16,5%.2 Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan 

karies di Indonesia memerlukan perhatian yang besar. 

Karies merupakan penyakit jaringan keras gigi yang diawali dengan 

demineralisasi dan destruksi proteolitik komponen organik jaringan gigi akibat 

fermentasi karbohidrat oleh bakteri biofilm plak pada permukaan gigi.3 Faktor 

utama yang berperan dalam etiologi karies adalah host (gigi, saliva), diet 

(terutama asupan karbohidrat yang dapat difermentasi), mikroorganisme plak, dan 

waktu.4 Bakteri yang berperan dalam karies bervariasi, salah satunya adalah 

Streptococcus mutans.5 

Streptococcus mutans mampu mengubah gula pada makanan menjadi 

produk fermentasi asam (misalnya asam laktat) yang dapat mengakibatkan 

turunnya pH plak dan demineralisasi gigi.4,6 Proses demineralisasi yang terjadi 

secara terus-menerus akan menyebabkan karies gigi. Bahan antibakteri yang 

umumnya digunakan untuk mencegah karies adalah klorheksidin dan triklosan. 

Hingga saat ini, klorheksidin masih menjadi gold standard agen antibakteri.7 
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Klorheksidin memiliki diameter zona hambat yang lebih besar daripada obat 

kumur komersil lainnya, yakni sebesar 19,3±0,69 mm.8 Akan tetapi, penggunaan 

klorheksidin dalam jangka panjang dapat menyebabkan diskolorasi pada gigi.9 

Penggunaan triklosan secara terus-menerus juga seringkali dikaitkan dengan 

peningkatan resistensi beberapa mikroorganisme terhadap antibiotik.6,10 Oleh 

sebab itu, kebutuhan untuk mencari alternatif dari bahan antibakteri tersebut 

menjadi penting. Salah satu solusinya yaitu dengan memanfaatkan bahan-bahan 

lokal dari Indonesia. 

Sebagai negara maritim, Indonesia, khususnya Sumatera Selatan, 

merupakan wilayah dengan produksi ikan patin yang besar. Produksi patin 

nasional pada tahun 2016 mencapai 437.111 ton dengan hampir setengahnya, 

yakni sebesar 47,23%, dihasilkan oleh wilayah Sumatera Selatan.11 Oleh karena 

itu, ikan patin (Pangasius sp.) cukup mudah dijumpai di pasaran dan seringkali 

menjadi bahan pangan oleh penduduk lokal.  

Ikan patin memiliki peran yang besar dalam bidang kesehatan. Penelitian 

Azizah et al. membuktikan bahwa tulang ikan patin dapat berfungsi sebagai 

antioksidan.12 Penelitian lain yang dilakukan oleh Baehaki et al. pun mendukung 

pernyataan tersebut. Tulang ikan patin terbukti mampu menangkap radikal DPPH 

dan mengurangi aktivitas daya.13 Kemampuan ini disebabkan oleh kolagen yang 

dihidrolisis secara enzimatik dari tulang ikan patin.12,13  

Penelitian yang dilakukan oleh Natsir et al. menunjukkan bahwa hidrolisat 

kolagen dari tulang ikan tuna sirip kuning dapat menghambat aktivitas bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.14 Mekanisme antibakteri ini 
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berkaitan dengan Antimicrobial peptide atau AMP yang terkandung pada 

hidrolisat kolagen. AMP terdiri dari peptida kationik di dalam 50 asam amino 

beserta residunya yang bermuatan positif.15 Semakin lama waktu hidrolisis 

kolagen, maka derajat hidrolisis akan semakin meningkat.16 Peningkatan derajat 

hidrolisis mengindikasikan ukuran peptida yang dihasilkan semakin kecil.14 Hal 

ini menyebabkan pengeksposan dan akuisisi struktur residu asam amino yang 

lebih baik sehingga meningkatkan interaksi AMP dengan membran bakteri dan 

memfasilitasi aktivitas antibakteri.17 Berbagai penelitian telah menghidrolisis 

kolagen dari ikan, salah satunya yakni Hartina et al. yang menghidrolisis kolagen 

ikan bandeng dengan waktu hidrolisis 30 menit, 60 menit, dan 90 menit.18 

Kolagen yang berasal dari ikan memiliki nilai biologis dan kandungan asam 

amino yang tinggi.19 Kandungan asam amino pada gelatin yang berasal dari ikan 

patin terbukti menjadi yang paling tinggi dibandingkan dengan spesies ikan air 

hangat lainnya, seperti C. Idella, C. gariepinus, Saurida spp, O. rubber, N. 

japonicu, L. campechanus, E, chlorostigma, dan M. ancylodon.20 Berdasarkan 

latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui daya 

antibakteri hidrolisat kolagen tulang ikan patin (Pangasius sp.) terhadap 

Streptococcus mutans. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah hidrolisat kolagen 

tulang ikan patin memiliki daya antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui daya antibakteri hidrolisat kolagen tulang ikan patin 

terhadap Streptococcus mutans. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui pengaruh waktu hidrolisis kolagen tulang ikan patin 

terhadap diameter zona hambat Streptococcus mutans. 

2. Untuk mengetahui perbandingan daya antibakteri hidrolisat kolagen tulang 

ikan patin dengan waktu hidrolisis yang berbeda terhadap Streptococcus 

mutans. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai daya 

antibakteri hidrolisat kolagen tulang ikan patin terhadap Streptococcus mutans.  

1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pembuatan 

antibakteri Streptococcus mutans dari bahan alternatif tulang ikan patin. 
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